
Mereka telah mendapatkan pe-

ringatan dan pembinaan agar ti-

dak melakukan kembali perbuat-

annya serta diminta pulang kem-

bali ke asalnya.

Kepala Satpol PP Sukoharjo

Heru Indarjo, Sabtu (20/3) menga-

takan, Satpol PP Sukoharjo mene-

rima banyak keluhan dari masya-

rakat berkaitan keberadaan PG-

OT berkeliaran di sejumlah tem-

pat di beberapa wilayah. 

Para PGOT tersebut dikeluh-

kan karena sering berkeliaran

dan meminta uang dengan cara

memaksa. Atas kejadian tersebut

warga yang diminta uang menjadi

takut dan melapor ke petugas.

Satpol PP Sukoharjo kemudian

langsung merespons dengan me-

nerjunkan tim melakukan razia

dengan sasaran PGOT. Hasil ra-

zia diketahui ada beberapa PGOT

tertangkap dan langsung dilaku-

kan pendataan. 

Mereka juga mendapat peri-

ngatan keras serta pembinaan da-

ri petugas. Dalam pendataan

identitas diketahui para PGOT

yang tertangkap Satpol PP Suko-

harjo mayoritas berasal dari luar

daerah. 

Mereka sengaja masuk ke wila-

yah Kabupaten Sukoharjo untuk

meminta uang pada warga.

Razia dengan sasaran PGOT di-

lakukan Satpol PP Sukoharjo se-

perti di simpang jalan, halaman

toko atau tempat usaha, terminal

dan beberapa bangunan lain. Me-

reka ditemukan dalam kondisi

berkerumun karena tidak memi-

liki tempat tinggal. 

”Razia dengan sasaran PGOT

kembali kami gencarkan lagi sete-

lah muncul banyak keluhan dari

masyarakat. Sebab PGOT terse-

but berkeliaran dan meminta

uang pada warga dengan cara

paksa. Apabila warga tidak mem-

beri maka PGOT tersebut akan

bersikap kasar,” ujarnya.

Salah satu wilayah yang menja-

di sasaran razia PGOT oleh Sat-

pol PP Sukoharjo berada di Keca-

matan Grogol. Petugas mendapati

beberapa PGOT berkeliaran dan

meminta uang dengan cara paksa

berhasil ditangkap. 

Wilayah razia lain dilakukan di

Kecamatan Kartasura seperti di

simpang empat Kartasura juga

ditemukan beberapa PGOT ber-

keliaran. 

Pencegahan masuknya PGOT

dari luar daerah dilakukan Satpol

PP Sukoharjo dengan memperba-

nyak kegiatan patroli wilayah. Sa-

sarannya khusus di perbatasan

antara Kabupaten Sukoharjo de-

ngan daerah lain seperti di wila-

yah Kecamatan Kartasura yang

berbatasan langsung dengan Kota

Solo.

Satpol PP Sukoharjo juga telah

berkoordinasi dengan petugas lin-

tas daerah terkait pencegahan

masuknya PGOT. Salah satu ben-

tuk koordinasi yakni dengan

menggelar pemantauan bersama

di wilayah perbatasan. Selain itu

juga razia bersama gelar sebagai

antisipasi masuknya PGOT.

”Kami juga memantau PGOT

agar jangan sampai berkeliaran

masuk ke perkampungan atau pe-

rumahan warga. Sebab kondisi

sekarang masih pandemi virus

korona. Antisipasi dilakukan be-

rkaitan pencegahan keresahan

warga karena diminta uang oleh

PGOT dengan cara paksa, juga

mengantisipasi kasus penyebaran

virus korona dari PGOT karena

mereka berasal dari luar daerah,”

lanjutnya. (Mam)-d

CILACAP (KR) - Hari ini,

Minggu (21/3) merupakan

hari yang sangat istimewa

bagi masyarakat Kabupa-

ten Cilacap, Kabupaten Ci-

lacap yang dicintai warga-

nya, genap berusia 165 ta-

hun. 

Dalam rentang waktu

165 tahun itu, tentunya di

samping banyak keberhasi-

lan juga tidak terlepas dari

berbagai persoalan dan

hambatan yang dihadapi.

Dalam situasi pandemi

Covid-19 yang dihadapi

saat ini, Bupati Cilacap Tat-

to Suwarto Pamuji, secara

pribadi dan Pemerintah Ka-

bupaten Cilacap meminta

maaf, karena berbagai ren-

cana pembangunan di Ka-

bupaten Cilacap belum

bisa berjalan dengan baik. 

Pemerintah Kabupaten

Cilacap bersama Forko-

pimda melalui Satgas Co-

vid-19 Kabupaten Cilacap,

akan terus berjuang untuk

menanggulangi Covid-19

agar segera terwujud Ka-

bupaten Cilacap yang se-

hat. 

ÓSaya berharap masya-

rakat tetap semangat da-

lam melewati hari-hari yang

berat karena pandemi Co-

vid-19. Marilah senantiasa

berdoa kepada Allah SWT,

Tuhan Yang Maha Esa, un-

tuk selalu diberikan kese-

hatan dan dihindarkan dari

berbagai musibah,Ó

katanya. 

Di tengah keterbatasan

yang dialami pada masa

pandemi Covid-19 itu,  pa-

da tahun 2020 Pemerintah

Kabupaten Cilacap dapat

meraih berbagai penghar-

gaan baik dari Pemerintah

Pusat maupun dari Peme-

rintah Provinsi Jateng. 

Hal tersebut dapat dica-

pai dengan kerja keras  ber-

sama dan dukungan selu-

ruh warga masyarakat Cila-

cap.

ÓDalam kesempatan ini,

saya mengucapkan terima

kasih kepada seluruh pihak

yang telah ikut serta dalam

membangun Cilacap,

memberikan kepedulian

dan partisipasi dalam upa-

ya meningkatkan kesejah-

teraan masyarakat,Ó jelas-

nya. 

Diharapkan apa yang te-

lah diberikan itu bisa terus

ditingkatkan untuk Cilacap

yang sehat, Cilacap yang

semakin sejahtera secara

merata dengan Program

Bangga Mbangun Desa.

(Mak)-d

Satpol PP Sukoharjo Gencarkan Razia PGOT

Bimtek Cetak Petani Milenial

HARI JADI KE-165 KABUPATEN CILACAP

Mantapkan Bangga Mbangun Desa Menuju Cilacap Sehat

SUKOHARJO (KR) - Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Sukoharjo Gencarkan razia dengan sasaran
pengemis, gelandangan, dan orang telantar (PGOT).
Razia digelar setelah petugas menerima banyak keluh-
an dari masyarakat terkait keberadaan PGOT yang
meresahkan karena meminta uang dengan cara paksa.
PGOT yang berhasil ditangkap mayoritas berasal dari
luar daerah.
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TEMANGGUNG (KR) - Di tengah pandemi Covid-19

yang memperlambat segala sektor di dunia, pertanian

berperan strategis yang tetap tumbuh positif di tahun

2020 perlu dipertahankan dan ditingkatkan, guna mendo-

rong perekonomian nasional tetap bertumbuh. ”Ini mem-

buktikan bahwa sektor pertanian merupakan penopang

ketahanan pangan yang kokoh,” kata anggota Komisi VI

DPR RI Vita Ervita SE, MBA, Sabtu (20/3). Vita Ertvita

menyampaikan itu pada Bimbingan Teknis Peningkatan

Kapasitas Pemuda Tani dan Penyuluh Pertanian khusus-

nya Peningkatan Nilai Tambah Komoditas Bawang Me-

rah, yang digelar Kementerian Pertanian RI melalui Ba-

dan Penyuluh dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pertanian (BPPSDMP). Politisi dari PDIP itu mengatakan

bimtek ini adalah salah satu strategi program aksi guna

mencapai cita-cita yang tidak main-main, yakni mendo-

rong terciptanya 2,5 juta petani milenial, sebagai modal

awal dalam mewujudkan swasembada dan ketahanan pa-

ngan di Indonesia. 

Di Kabupaten Temanggung, pertanian hortikultura

yang menjadi andalan harus benar-benar mendapat per-

hatian serius. Di Temanggung Bimtek dikhususkan untuk

komiditi bawang putih dan bawang merah, sedangkan di

Wonosobo untuk kopi dan di Magelang peternakan. Dika-

takan bimtek juga sebagai wujud nyata dan bentuk komit-

men kehadiran Pemerintah dan Wakil Rakyat dalam pe-

ningkatan pertumbuhan dan penguatan kapasitas calon

wirausaha muda pertanian dan juga para Penyuluh Per-

tanian. (Osy)-d

KR-Istimewa

Bupati Cilacap Tatto Suwarto Pamuji, Wakil Bupati Ci-

lacap Syamsul Aulia Rachman dan Sekretaris Daerah

Farid MaÕruf.

BOYOLALI (KR) - Gu-

na mendukung pelaksana-

an program sistem tilang

elektronik atau Electronic

Traffic Law Enforcement

(ETLE), Satuan Lalu Lin-

tas (Satlantas) Polres Bo-

yolali, memasang sejum-

lah kamera portable pe-

nindakan kendaraan ber-

motor atau disebut kopek.

Hal ini bertujuan untuk

menjangkau wilayah yang

belum terpasang kamera

ETLE.

Kopek juga akan mengi-

dentifikasi wajah penggu-

na motor yang terintegrasi

dengan data Surat Izin

Mengemudi (SIM) dan e-

KTP, program kopek ini

untuk menghindari kon-

tak langsung antara petu-

gas dan pelanggar, sehing-

ga tidak terjadi Win-Win

Solusion di lapangan. Bah-

wa Kopek tersebut akan

diluncurkan serentak di

Jateng, Selasa (23/3) men-

datang. Untuk Kabupaten

Boyolali, akan ada empat

kamera yang nantinya

merekam pengguna jalan

yang melakukan pelang-

garan lalu lintas. 

”Kopek cara kerjanya

adalah merekam segala

pelanggaran lalu lintas

yang ada di jalan raya

khususnya. Jadi pada saat

kopek itu merekam ada

pelanggaran kendaraan

yang tidak menggunakan

helm atau mungkin me-

langgar marka atau mela-

wan arus otomatis akan

terekam melalui kamera

kami,” ujar Kasat Lantas

Polres Boyolali AKP Yuli

Anggraeni mewakili Ka-

polres Boyolali AKBP Mor-

ry Ermond, Jumat (19/3).

Satlantas Boyolali akan

segera mencocokkan data

induk dengan data Sam-

sat dan akan memberikan

surat konfirmasi kepada

pelanggar tersebut. ”Kita

tunggu sampai kurang le-

bih lima hari konfirmasi

itu ke kita kalau memang

dari pihak pelanggar tidak

memberikan konfirmasi

kepada kita otomatis data

pelanggar akan terblokir

di data Samsat,” terang-

nya.

”Sistem kerja kamera

pada saat patroli mobiling

dengan menggunakan ken-

daraan, petugas menyisir

jalan protokol. Setelah kita

kembali ke mako kita akan

membuka kembali data

tersebut, dan kita bisa me-

ngecek. Kemudian kita

akan mengambil gambar

dan memberikan konfir-

masi beserta gambar yang

sudah terekam,” jelas Yuli

Anggraeni. (*-1)-d

KR-Mulyawan

Petugas Satlantas Polres Boyolali mempersiapkan

diri menjelang pelaksanaan tilang elektronik. 

Dikawal, Disabilitas Ujian SIM D
KARANGANYAR (KR) - Satlantas Karanganyar mem-

beri layanan istimewa bagi pemohon SIM D dari pe-

nyandang disabilitas. Polantas menjemput mereka dari

rumah, mengantarkan ke kantor Satpas SIM, mengawal

ujian, sampai mengantar pulang. Kasat Lantas Polres

Karanganyar AKP Sarwoko, menjelaskan para difabel

yang mengurus SIM D baru maupun perpanjangan tetap

menjalankan uji praktik dan tulis seperti biasa. Namun,

mereka mendapatkan pendampingan dari awal hingga

akhir. ÓCukup menghubungi KRING Lantas 082111073-

332 untuk dijadwalkan penjemputan bikin SIM D baru

dan perpanjangan. Kami siap mendampingi disabilitas,Ó

kata AKP Sarwoko kepada KR, Sabtu (20/3). Disediakan

mobil untuk mengangkut pemohon berkursi roda mau-

pun yang beralat bantu gerak lainnya. Terobosan terse-

but sejalan dengan program yang dicanangkan Kapolri

bahwa Polri siap bertransformasi menjadi prediktif, re-

sponsibilitas dan transparansi berkeadilan (Presisi).

ÓSelama ini masih menganggap ke kantor polisi sulit

enggak ada yang mengantar apalagi antreannya pan-

jang. Nah, dengan Latar Jelita, kami yang mengantrek-

an. Disabilitas tinggal mengikuti ujiannya saja,Ó jelasnya.

Sekadar tahu, SIM D diperuntukkan bagi kalangan difa-

bel yang bisa mengendarai sepeda motor modifikasi se-

suai kondisi fisiknya. Program Latar Jelita disambut baik

oleh warga penyandang disabilitas. Salah satunya di-

rasakan langsung manfaatnya oleh Zubadri Edy Wija-

yanto warga Matesih, Karanganyar. (Lim)-d

Temanggung Miliki Perda Pembangunan Industri 
TEMANGGUNG (KR) - DPRD Kabupaten Temang-

gung ketok Raperda Pembangunan Industri 2021 - 2041

menjadi perda, dalam sidang paripurna setelah dibahas

dalam beberapa bulan terakhir, Jumat (19/3). Sekretaris

Pansus II, DPRD Temanggung Dwi Lindawati mengata-

kan dalam pengembangan industri daerah ada beberapa

yang harus diperhatikan yakni penyediaan kelestarian

dan pembangunan pengembangan sumberdaya industri

baik Sumber Daya Manusia maupun Sumber Daya Alam

(SDA). ÓSelain itu pemanfaatan teknologi insutrsi dan pe-

ngembangan kreativitas dan inovasi serta sumber pem-

biayaan,Ó kata Dwi Lndawati. Dia mengatakan untuk

pembangunan bernilai industri di Kabupaten Temang-

gung perlu dilakukan melalui pengembangan Wilayah

Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI), Pengembangan

Wilayah Peruntukan Industri dan Pengembangan Sentra

Industri Kecil dan Menengah (IKM). 

Sedangkan khusus untuk pengembangan kawasan

peruntukan industri yang sudah dimiliki kata dia, masih

memerlukan perhatian yang lebih serius terutamanya

berkaitan dengan sarpras pendukungnya, untuk meng-

optimalkan pemanfaatannya seperti jalan masuk fasili-

ats energi dan jaringan telekomunikasi. Disampaikan,

dalam pembahasan perda, ada sejumlah penambahan

dan perubahan pasal dan bab, serta lampiran sehingga

lebih sempurna baik narasi dan substansinya.    (Osy)-d

Soal Beras Impor Pemerintah Tidak Gegabah
SEMARANG (KR) - Gubernur Jateng Ganjar Prano-

wo minta petani tidak khawatir terkait kebijakan impor

beras oleh pemerintah pusat. Ganjar yakin pemerintah

pusat tidak terburu-buru dan tidak akan gegabah dalam

mengambil keputusan impor beras. Hal itu disampaikan

Ganjar Pranowo, Jumat (19/3) malam, usai menerima

Rektor UGM Prof Panut Mulyono, Wakil Rektor UGM

Paripurna Poerwoko Sugarda dan tim GeNose C19 di

rumah dinasnya. Ganjar minta agar seluruh pihak me-

nahan diri. ÓSebaiknya semua menahan diri dulu, agar

petani kita bisa menikmati hasil panennya dengan baik,Ó

tutur Ganjar. Menurut Ganjar Pranowo, yang mendesak

untuk dipikirkan saat ini adalah serapan gabah atau be-

ras hasil panen petani agar dilakukan lebih cepat, kare-

na hal itu akan membuat para petani merasa nyaman

dan sejahtera. 

Apalagi ongkos produksi padi masa tanam kali ini

cukup mahal. Untuk itu petani butuh perlindungan dari

pemerintah. Dengan demikian jangan sampai ada ke-

putusan yang bisa menyinggung perasaan petani.

Ganjar Pranowo yakin pemerintah pusat tidak akan ter-

buru-buru dalam mengambil keputusan impor beras di

tengah musim panen raya. Ganjar juga berjanji untuk

berkomunikasi dengan pusat pusat soal kebijakan im-

por beras ini. (Bdi)-d

Bulog Serap 15.000 Ton Gabah Petani
KARANGANYAR (KR) - Bulog Subdivre Surakarta

menyanggupi pembelian 15.000 ton gabah kering pa-

nen (GKP) hasil masa tanam (MT) I petani Karang-

anyar. Penyerapan oleh pemerintah diharapkan me-

ngurangi keresahan petani akibat harga gabah yang

anjlok. Kepala Dinas Pertanian Perkebunan dan Per-

ikanan (Dispertan PP) Karanganyar Siti Maesyaroch

mengatakan penandatanganan kontrak kerjasama

tersebut disaksikan aparat kepolisian, TNI, serta peja-

bat dari Pemprov dan pemeritah pusat di kantor Bulog

Subdivre Surakarta pada Kamis (18/3). Selanjutnya,

Bulog dipersilakan berburu gabah petani dari wilayah-

nya. ÓPetani tak perlu lagi resah. Penyerapannya oleh

Bulog adalah hasil MT 1 sampai akhir Maret nanti. HPP

(Harga Pembelian Pemerintah) untuk GKP adalah Rp

4.200/kg. Kalau Bulog ingkar tinggal disemprit. Kita su-

dah berkomitmen dengan disaksikan para aparat,Ó kata

Siti kepada KR, Sabtu (20/3). Laporan dari penyuluh

pertanian menyebutkan bahwa perkiraan gabah yang

belum dipanen sebanyak 15.000 ton. Maka, angka itu-

lah yang disepakati kedua belah pihak untuk diserap.

Siti mengatakan, penyuluh pertanian diinstruksi menyo-

sialisasikan rencana penyerapan itu ke petani supaya

mereka menanti datangnya petugas Bulog. (Lim)-d

APLIKASI DUMAS PRESISI DILUNCURKAN

Masyarakat Bisa Mengikuti Perkembangan Laporan
SEMARANG (KR) - Polda Jateng te-

lah memperkenalkan Aplikasi Pengadu-

an Masyarakat (Dumas) Prediktif, Res-

ponsibilitas, Transparansi Berkeadilan

(Presisi) kepada masyarakat Jateng.

”Dumas Presisi ini memudahkan masya-

rakat untuk melaporkan

terkait kinerja Polri dan

masyarakat apabila ada ke-

tidakpuasan layanan Polda

Jateng bisa melapor mela-

lui aplikasi ini,” ungkap Ka-

bid Humas Polda Jateng

Kombes Pol Iskandar Fi-

triana Sutisna kepada war-

tawan, Jumat (19/3).

Kombes Pol Iskandar

menjelaskan langkah Polda

Jateng menyusul setelah

aplikasi tersebut  dilun-

curkan secara resmi oleh

Kapolri Jenderal Listyo

Sigit Prabowo bulan lalu. Ditambahkan,

pengaduan masyarakat ini merupakan

pengaduan secara terpadu oleh beberapa

satker yaitu Itwasda, Propam, Reskrim,

Humas, dan TIK secara online. Selain itu

masyarakat juga bisa melaporkan secara

langsung dengan datang ke kantor polisi

dan akan dibantu oleh petugas untuk

menginput laporan pengaduannya pada

aplikasi yang sudah tersedia.

Selanjutnya masyarakat dapat melihat

hasil perkembangan peng-

aduannya dalam aplikasi

tersebut sehingga tidak

perlu datang ke kantor

polisi untuk menanyakan

perkembangan pengaduan-

nya  yang sedang proses.

Dengan adanya aplikasi ini

Kabid Humas berharap

masyarakat akan lebih ter-

bantu. 

”Kami berharap agar ma-

syarakat dalam membuat

pengaduan tersebut agar

benar-benar bertanggung

jawab dan bukan sekadar

laporan palsu,” tuturnya. Ia menyebut-

kan setiap laporan yang masuk dari ma-

syarakat, Polri tetap mengklarifikasi ter-

lebih dahulu setiap laporan tersebut. 

(Cry)-d

KR-Abdul Alim

Disabilitas dijemput Polantas untuk ujian SIM D. 

JELANG PELAKSANAAN TILANG ELEKTRONIK

Satlantas Boyolali Pasang Kamera di Helm

KR-Karyono

Kombes Pol Iskandar 


